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Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menguji efektivitas 
pemberian kombinasi antidiabetes  ekstrak etanol 70% Pterocarpus indicus 
Willd, dan metformin pada hewan coba tikus jantan galur Wistar yang telah 
diinduksi oleh aloksan. Hewan yang digunakan adalah tikus putih jantan 
galur Wistar dengan berat antara 100-200 g sebanyak 30ekor. Tikus dibagi 
menjadi 6 kelompok, yaitu kontrol positif, kontrol negatif, kelompok 
pembanding dengan metformin saja, kelompok pemberian ekstrak etanol 
daun angsana dosis, pemberian ekstrak satu jam sebelum metformin (cara 
A), dan pemberian ekstrak bersamaan dengan metformin (caraB). Tiap 
hewan coba diinduksi dengan aloksan monohidrat 15 % b/v secara 
intramuscular (i.m). Setelah tikus menjadi diabetes (KGD >135mg/dL) 
maka pemeriksaan kadar glukosa darah dilakukan pada hari pertama sampai 
dengan hari ke-7. Dengan hasil kelompok tikus  normal kontrol negatif 
(14%) dengan kelompok tikus kontrol diabetes (-52,17%), ekstrak etanol 
daun tunggal (71,51%), kelompok pembanding dengan metformin 
(66,38%), kelompok pemberian cara A (23,18%) dan kelompok pemberian 
cara B (-17,73%). Perhitungan statistik dilakukan dengan Uji anova yang 
memberikan hasil F hitung yang lebih besar dari F tabel (4.398 > 2.62) yang 
berarti terdapat perbedaan yang bermakna dari efektivitas hipoglikemik 







THE INFLUENCE OF COMBINATION THERAPY Pterocarpus 
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Research that aimed to examine the effectiveness of giving 70% ethanol 
extract of Pterocarpus indicus Willd (Angsana) leaves and metformin into 
Wistar strain alloxan induced male rats was conducted. The research used 
30 male Wistar rats weighing between 100-200 g. They were divided into 6 
groups which were positive control group, negative control group, 
comparison group with single dose metformin, single dose angsana leaves 
ethanol extract group, category of extract one hour before metformin 
(procedure A), and category of extract along with metformin (procedure B). 
Each animal was induced with alloxan monohydrate 15 % w/v 
intramuscularly (im). Then the rat became diabetic  (BGL>135mg / dL), 
blood glucose level (BGL) check was performed on the first until the 7th 
day. Results of this research was negative control group (14%), positive 
control group (-52,17%) leaf extract Angsana single dose (71,51%), a single 
dose of metformin (66,38%). While the administration of the combination, 
the procedure A (23,18%) and procedure B (-17,73%). Statistical 
calculations were performed with ANOVA test resulting F count is greater 
than F table (4,398> 2,62) that signify the effectiveness of hipoglikemic. 
The antidiabetic test result showed that percentage of combined A and B 
hipoglichemic potency is lower compared to metformin or single dose 
extract. The conclusion was combination of angsana leaf with metformin 
did not intensify antidiabetic potency of its single dose usage. 
. 
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